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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dapat disimpulkan bahwa VDGS 

lebih efisien dibandingkan dengan marshaller dalam pelayanan pemanduan 

parkir pesawat di Bandar Udara Kualanamu. Hal ini terbukti dari rata – rata 

nilai indikator penelitian VDGS yaitu 78,89% yang lebih tinggi dari marshaller 

dengan nilai 74,7%.  

B. Saran 

Saran penulis terhadap pelayanan VDGS pada pemanduan parkir pesawat udara 

untuk meminimalisir gangguan teknis maupun human error adalah peningkatan 

kompetensi tentang penggunaan VDGS kepada personel AMC yang ada di 

Bandar Udara Kualanamu, sebagai operator pelayanan pemanduan parkir 

pesawat dengan VDGS. 
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Lampiran C Perhitungan Pernyataan dengan Interval Angka Skala Likert 

Pernyataan 1 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 1 1 

Tidak Setuju 2 2 4 

Netral 3 15 45 

Setuju 4 19 76 

Sangat Setuju 5 3 15 

Indeks (%) = (141/200) x 100 = 70,5% 

Pernyataan 2 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 2 6 

Setuju 4 25 100 

Sangat Setuju 5 13 65 

Indeks (%) = (171/200) x 100 = 85,5% 

Pernyataan 3 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 9 18 

Netral 3 7 21 

Setuju 4 14 56 

Sangat Setuju 5 10 50 
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Indeks (%) = (145/200) x 100 = 72,5% 

Pernyataan 4 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 3 6 

Netral 3 5 15 

Setuju 4 19 76 

Sangat Setuju 5 13 65 

Indeks (%) = (162/200) x 100 = 81% 

Pernyataan 5 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 3 6 

Netral 3 12 36 

Setuju 4 18 72 

Sangat Setuju 5 7 35 

Indeks (%) = (149/200) x 100 = 74,5% 

Pernyataan 6 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 2 4 

Netral 3 4 12 

Setuju 4 22 88 

Sangat Setuju 5 12 60 

Indeks (%) = (164/200) x 100 = 82% 

Pernyataan 7 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 8 16 

Netral 3 16 48 

Setuju 4 11 44 

Sangat Setuju 5 5 25 

Indeks (%) = (133/200) x 100 = 66,5% 

Pernyataan 8 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 
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Netral 3 8 24 

Setuju 4 16 64 

Sangat Setuju 5 16 80 

Indeks (%) = (168/200) x 100 = 84% 

Pernyataan 9 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 10 30 

Setuju 4 21 84 

Sangat Setuju 5 9 45 

Indeks (%) = (159/200) x 100 = 79,5% 

Pernyataan 10 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 7 21 

Setuju 4 18 72 

Sangat Setuju 5 15 75 

Indeks (%) = (168/200) x 100 = 84% 

Pernyataan 11 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 12 24 

Netral 3 10 30 

Setuju 4 13 52 

Sangat Setuju 5 5 25 

Indeks (%) = (131/200) x 100 = 65,5% 

Pernyataan 12 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 10 20 

Netral 3 8 24 

Setuju 4 12 48 

Sangat Setuju 5 10 50 

Indeks (%) = (142/200) x 100 = 71% 
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Pernyataan 13 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 5 10 

Netral 3 11 33 

Setuju 4 22 88 

Sangat Setuju 5 2 10 

Indeks (%)  = (141/200) x 100 = 70,5% 

Pernyataan 14 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 8 24 

Setuju 4 14 56 

Sangat Setuju 5 18 90 

Indeks (%) = (170/200) x 100 = 85% 

Pernyataan 15 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 5 10 

Netral 3 3 9 

Setuju 4 17 68 

Sangat Setuju 5 15 75 

Indeks (%) = (162/200) x 100 = 81% 

Pernyataan 16 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 10 20 

Netral 3 3 9 

Setuju 4 22 88 

Sangat Setuju 5 5 25 

Indeks (%) = (142/200) x 100 = 71% 

Pernyataan 17 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 1 1 

Tidak Setuju 2 10 20 

Netral 3 9 27 

Setuju 4 14 56 
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Sangat Setuju 5 6 30 

Indeks (%) = (134/200) x 100 = 67% 

Pernyataan 18 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 -  

Tidak Setuju 2 10 20 

Netral 3 9 27 

Setuju 4 12 48 

Sangat Setuju 5 9 45 

Indeks (%) = (140/200) x 100 = 70% 

Pernyataan 19 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 3 6 

Netral 3 6 18 

Setuju 4 22 88 

Sangat Setuju 5 9 45 

Indeks (%) = (157/200) x 100 = 78,5% 

Pernyataan 20 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 7 21 

Setuju 4 16 64 

Sangat Setuju 5 17 85 

Indeks (%) = (170/200) x 100 = 85% 

Pernyataan 21 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setumu 1 - - 

Tidak Setuju 2 3 6 

Netral 3 8 24 

Setuju 4 14 56 

Sangat Setuju 5 15 75 

Indeks (%) = (161/200) x 100 = 80,5% 

Pernyataan 22 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2 

Tidak Setuju 2 2 4 
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Netral 3 7 21 

Setuju 4 18 72 

Sangat Setuju 5 11 55 

Indeks (%) = (154/200) x 100 = 77% 

Pernyataan 23 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 11 33 

Setuju 4 18 72 

Sangat Setuju 5 11 55 

Indeks (%) = (160/200) x 100 = 80% 

Pernyataan 24 

Skala Likert Skor Responden Total 

Sangat Tidak Setuju 1 - - 

Tidak Setuju 2 - - 

Netral 3 10 30 

Setuju 4 15 60 

Sangat Setuju 5 15 75 

Indeks (%) = (165/200) x 100 = 82,5% 
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Lampiran D Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Variabel M (Marshaller) 
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Uji Reliabilitas Variabel M (Marshaller) 

 



55 

 

 
 

 

 

Uji Validitas Variabel V (VDGS) 
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Uji Reliabilitas Variabel (V) 
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Lampiran E Dokumentasi Penelitian 

Pelaksanaan Observasi 

 

 

Tampilan VDGS Melalui Komputer dan Parking Stand 

 


